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Tari Nenemo, yang dipersembahkan sejak 2016 di Kabupaten Tulang Bawang 
Barat, Lampung, merupakan sebuah representasi identitas yang dirancang oleh 
pemerintah daerah sebagai fondasi jati diri dan pembangunan masyarakat 
wilayah pemekaran baru. Tarian ini menyatukan keberagaman budaya, aktivitas 
keseharian, serta filosofi hidup yang mendalam nilai kerja keras ("nemen"), 
pantang menyerah ("nedes"), dan keikhlasan ("nerimo") yang berakar dari 
kearifan lokal Piil Pesenggiri. Sebagai respons terhadap dinamika sosio-politik 
pasca pemekaran, Tari Nenemo diharapkan mampu merefleksikan serta 
mengangkat karakteristik khas masyarakat Tulang Bawang. Penelitian terkait 
berfokus pada pengungkapan makna dan elemen simbolik dalam tarian ini guna 
memahami kesesuaiannya dengan konteks sosial budaya lokal, meskipun kajian 
mendalam menggunakan lensa semiotika Charles Sanders Peirce masih belum 
banyak dilakukan. Literatur dan studi sebelumnya yang memaparkan proses 
penciptaan, penyajian, serta aspek musikalitas pendamping Tari Nenemo, 
bersama dengan referensi mengenai identitas kultural Lampung, memberikan 
gambaran bahwa setiap unsur pertunjukan mulai dari gerakan, ekspresi, kostum, 
dan properti berperan tak hanya sebagai elemen estetis, melainkan juga sebagai 
cerminan falsafah hidup dan dinamika sosial yang otentik, sehingga tarian ini 
menjadi simbol identitas yang kuat di tengah arus modernisasi.  

Nenemo Dance as A Community Identity of Tulang Bawang 
Barat Regency  
The Nenemo Dance, which has been performed since 2016 in West Tulang Bawang 
Regency, Lampung, is a representation of identity designed by the local government 
as a foundation for the identity and development of the community in the new 
expansion area. This dance unites cultural diversity, daily activities, and a deep 
philosophy of life, the values of hard work ("nemen"), never giving up ("nedes"), and 
sincerity ("nerimo") which are rooted in the local wisdom of Piil Pesenggiri. 
Previous literature and studies that describe the creation process, presentation, and 
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musical aspects accompanying the Nenemo Dance, together with references 
regarding Lampung's cultural identity, provide an illustration that every element of 
the performance, starting from movement, expression, costume, and properties, 
plays a role not only as an aesthetic element, but also as a reflection of authentic life 
philosophy and social dynamics, so that this dance becomes a strong symbol of 
identity in the midst of the current of modernization 
 

*This is an open-access article under the Open Journal System (OJS) 

1. Pendahuluan  

Di tengah arus modernisasi dan dinamika perubahan sosio-politik, pelestarian identitas 
budaya lokal menjadi tantangan sekaligus kebutuhan mendasar bagi setiap komunitas di 
Kabupaten Tulang Bawang Barat, Lampung. Dengan perubahan sosio-politik yang terjadi 

selama kebijakan pemekaran daerah, yang memicu pemahaman tentang kerangka identitas 

baru dalam masyarakat, oleh karena itu kebijakan pemekaran daerah harus mendorong 

masyarakat Tulang Bawang Barat untuk mengubah identitasnya menjadi masyarakat 

Tulang Bawang Barat Provinsi Lampung. Dikarenakan sebelumnya mereka telah memiliki 

identitas administratif politis sebagai masyarakat Tulang Bawang di wilayah provinsi 

Lampung, kebijakan pemekaran daerah tersebut harus mendorong masyarakat untuk 

membangun ulang identitasnya sebagai masyarakat Tulang Bawang Barat, Provinsi 

Lampung. 
Penciptaan Tari Nenemo pada tahun 2016 muncul sebagai respons strategis terhadap 

kondisi tersebut guna memenuhi suatu kebutuhan jawaban akan kerangka identitas yang 

baru saja lahir. Pemerintah daerah menginisiasi tarian ini sebagai upaya membangun jati diri 
masyarakat sekaligus sebagai fondasi pembangunan pada masa pemekaran wilayah. Tari 
Nenemo tidak hanya menjadi sarana hiburan, melainkan juga representasi simbolik dari 
keberagaman nilai dan kearifan lokal yang ada dalam tradisi masyarakat Lampung.   

Proses pembentukan tari baru sebagai identitas tidak dapat dipungkiri setiap unsur di 

dalamnya memiliki makna dan simbol yang dapat mempresentasikan hasil dari tari 

sebagai identitas. Tari Nenemo mengandung filosofi hidup yang mendalam, di mana setiap 
gerakan dan elemen pertunjukan memuat nilai kerja keras (Nemen), pantang menyerah 
(Nedes), dan keikhlasan (Nerimo). Nilai-nilai tersebut bersumber dari tradisi Piil Pesenggiri 
yang telah lama melekat dalam budaya setempat, dan keberadaannya menjadi cerminan 
adaptasi masyarakat menghadapi perubahan identitas pasca pemekaran. Bahkan, dalam 
konteks dominasi penduduk transmigran, upaya pelestarian Tari Nenemo menjadi semakin 
krusial untuk mewariskan serta memperkuat identitas budaya kepada generasi mendatang. 

Penelitian ini berangkat dari keinginan untuk mengungkap kedalaman makna simbolik 
yang terdapat dalam Tari Nenemo dan menelusuri kesesuaiannya dengan karakteristik serta 
dinamika sosial budaya masyarakat Tulang Bawang Barat. Meskipun beberapa kajian 
sebelumnya telah mengulas aspek penciptaan, penyajian, dan musikalitas tarian, masih 
terdapat kekosongan dalam pembahasan representasi identitas melalui pendekatan 
semiotika, khususnya dengan merujuk pada teori Charles Sanders Peirce. Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut melalui analisis terhadap berbagai 
elemen pertunjukan seperti gerakan, ekspresi, kostum, pola lantai, properti, dan musik 
sebagai medium yang merefleksikan falsafah hidup masyarakat setempat. 
 Untuk mengarahkan kajian dan membumikan fokus penelitian, maka dirumuskan 
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pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apakah tari Nenemo dapat menjadi identitas bagi kabupaten Tulang Bawang Barat? 
2. Apakah tari Nenemo benar-benar mampu merepresentasikan karakteristik 

masyarakat Tulang Bawang Barat? 
 Diharapkan, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai perjalanan budaya dan sejarah singkat Kabupaten Tulang Bawang Barat, 
tetapi juga menjadi referensi berharga bagi studi-studi yang mendalami hubungan antara 
representasi seni pertunjukan dan identitas kultural. Pendekatan ini penting untuk 
mendukung upaya pelestarian nilai-nilai lokal di tengah berbagai tantangan modernisasi dan 
perubahan demografis yang tengah berlangsung. 

2. Metode 

2.1 Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah teknik ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yang valid dengan tujuan untuk menemukan, mengembangkan, atau membuktikan 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh subjek penelitian. Selain itu, metode ini 
dipilih secara khusus untuk menyelesaikan masalah penelitian. Metode yang digunakan 
dalam meneliti permasalahan ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah 
metode penelitian yang berfokus pada pengamatan mendalam untuk memahami 
fenomena dalam kontak sosial secara alami dengan mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang ingin dibahas. 
Metode ini menekankan pada proses interaksi komunikasi antara peneliti dan fenomena 
yang diteliti. 
 Tari Nenemo sebagai identitas Tulang Bawang Barat dapat mencakup berbagai aspek 
kehidupan masyarakat atau menjadi landasan masyarakat. Teori semiotika Charles 
Sanders Pierce digunakan untuk memahami hubungan antar ikon, indeks, dan simbol 
dengan kehidupan masyarakat. Teori semiotika Pierce merupakan pendekatan krusial 
dalam mengkaji simbol dan tanda. Konsep semiotika yang dikembangkan oleh Pierce 
berdasarkan trikotomi tanda yang mencakup tiga unsur utama, di antaranya adalah ikon, 
indeks dan simbol. Ikon merupakan objek atau simbol yang di dalamnya memiliki makna 
tertentu, indeks yaitu hubungan antara fisik dengan objek, sedangkan simbol merupakan 
konsep yang didasarkan pada hubungan sosial. Menurut Pierce dalam proses pemaknaan 
memiliki tiga tahap yaitu: representamen, objek, dan interpretan. Representamen 
merupakan tanda yang dapat diamati secara fisik, objek adalah hal atau ide yang diawali 
oleh tanda, sedangkan intrepetan merupakan sebuah makna yang dihasilkan dari sebuah 
interaksi antara representamen dan objek.  
 Pierce membagi tanda menjadi kategori Ikon, Indeks, dan Simbol (sign) berdasarkan 
objek. Trikotomi ini yang akan digunakan untuk menganalisis elemen-elemen dalam tari 
Nenemo, mulai dari kostum, gerak dan ekspresi, pola iringan, pola lantai, yang menjadi 
fokus permasalahan penelitian ini. Konsep triadic ini akan menghasilkan proses semiotika 
dan hubungan yang tidak pernah berakhir. Unsur-unsur tarian Nenemo akan dibagi 
menjadi tiga triadik. Unsur-unsur ini kemudian dimaknai dan ditafsirkan berdasarkan 
makna di luar objek. Berikut adalah gambar skema triadic atau yang disebut dengan tiga 
elemen dasar: 
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Gambar 1 Bentuk Hubungan Ketiga Konsep Triadik ( Eco, 2015; Umberto, 2015) 
 

2.2 Teknik pengumpulan data 

a. Studi Pustaka 
 Dalam tahap studi pustaka, sang peneliiti mencari dan membaca, mengumpulkan serta 

mengelompokkan buku-buku acuan, artikel, laporan penelitian yang relevan dengan 

permasalahan yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang 

akan diteliti. Studi pustaka juga dilakukan untuk mendapatkan landasan teori dan 

kerangka konseptual. 

b. Observasi 
 Observasi adalah tahap pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, 

Observasi bertujuan untuk memperoleh data-data terkait dengan penelitian secara 

langsung di lapangan. Melalui observasi ini peneliti akan melibatkan diri untuk aktif 

langsung ke lapangan mengukur respons masyarakat terhadap tari tradisional, tidak 

hanya pasif mengamati dengan hanya mencatat apa yang terjadi di luar peneliti, namun 

dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran dari 

suatu peristiwa dengan cara mengamati secara langsung. Observasi dilakukan di 

Sanggar Pakem Tubaba milik bapak Khoirul Hartoko. Pemilihan lokasi untuk observasi 

ini didasarkan pada informasi yang dikumpulkan dan fakta bahwa sanggar tersebut sering 

mementaskan tarian Nenemo di acara-acara di Tulang Bawang Barat. Metode 

pengumpulan data termasuk melakukan penelitian dan pengamatan langsung secara 

cermat dan sistematik pada objek. Metode ini terkait dengan rumusan masalah yang akan 

diteliti. 

c. Wawancara 
 Metode wawancara ini dilakukan guna untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 

mengumpulkan data yang valid kepada narasumber terkait dengan objek yang akan 

diteliti oleh peneliti yaitu tentang tari Nenemo sebagai identitas masyarakat Tulang 

Bawang Barat. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada narasumber antara lain: 

 Hartati    : koreografer tari Nenemo di Kabupaten Tulang 
Bawang Barat, jakarta 27-Februari-1966, 59 th. 

 Khoirul Hartoko : pemilik Sanggar Pakem Tulang Bawang Barat, 
Lampung, 23-Januari-1985, 40 th. 

Tanda/representasi sesuatu yang 
digunakan untuk mewakili sesuatu  

Makna dari sebuah 
interaksi antara 

representamen & 
objek    

Objek/referent 
apa yang dirujuk 

oleh tanda 
tersebut 
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d. Dokumentasi 
 Pada metode ini tahap pengumpulan data dilakukan untuk melengkapi kajian data, 

dokumentasi yang diperlukan yaitu baik berupa foto, video dan rekaman suara dalam 

peroses melakukan wawancara terhadap narasumber guna untuk melengkapi data-data 

penelitian yang dibahas. 

2.3 Tahap Analisis Data 

 Tahap analisis data merupakan tahap yang tidak bisa ditinggalkan dalam peroses 
penelitian. Pada tahap ini mengunakan analisis deskriptif dan tahap ini mengharuskan data 
yang dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, kemudian 
diolah dan disajikan untuk membantu menjawab permasalahan peneliti dengan objek yang 
diteliti. 

3. Pembahasan 

3.1.  Bentuk Pertunjukan Tari Nenemo  

Bentuk pertunjukan Tari Nenemo merupakan sintesis harmonis antara beberapa unsur 
estetik dan simbolik yang saling melengkapi untuk mengungkapkan identitas budaya 
masyarakat Tulang Bawang Barat. Pada inti pertunjukan, gerakan tarian menjadi media 
utama penyampaian pesan. Gerakan-gerakan yang dinamis dan tersusun rapi tidak hanya 
memperlihatkan keindahan visual, tetapi juga mengandung makna simbolis yang 
melambangkan prinsip-prinsip hidup, yaitu kerja keras (nemen), pantang menyerah (nedes), 
dan keikhlasan (nerimo). Ekspresi tubuh dan wajah para penari turut memainkan peran 
penting dalam menyampaikan emosi dan nilai kehidupan, sehingga penonton dapat 
merasakan intensitas pesan yang hendak disampaikan. juga mengandung simbol-simbol 
yang berkaitan dengan sejarah dan kearifan lokal. Selain itu, susunan pola lantai atau tata 
ruang panggung dirancang sedemikian rupa sehingga menciptakan hubungan visual antar 
penari yang mencerminkan keteraturan dan kekohesifan masyarakat. Pola lantai ini dapat 
diartikan sebagai peta simbolik yang menuntun interpretasi akan perjalanan sosial dan 
budaya dalam tarian. 

 

Gambar 1. Tata Busana Gambar 2. Rias tari Nenemo 
(dok. Sekolah Seni Tubaba.2023)          (dok. Sekolah Seni Tubaba.2023) 
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Gambar 3. Pose Gerak Lompat Riang Gambar 4. Pose Gerak Injak Tanah 

(dok. https://youtu.be/0qgtjpbV6Nw?si=NVHHDmYdV1zwdqE5. 2018) 
Peran properti pendukung juga sangat signifikan dalam membentuk narasi pertunjukan. 

Penggunaan benda-benda tradisional yang akrab dengan kehidupan sehari-hari masyarakat 
memberikan konteks yang lebih mendalam terhadap cerita yang diusung. Properti, bersama 
dengan musik pengiring yang mengalun dengan irama khas tradisional, menciptakan 
atmosfer yang mendekatkan penonton pada realitas kehidupan masyarakat Lampung. Musik 
tersebut, tidak hanya menyempurnakan gerakan visual, tetapi juga mempertegas nilai-nilai 
filosofis yang ada dan menghubungkan setiap elemen pertunjukan menjadi satu kesatuan 
yang utuh. 

 

 

Gambar 5. Properti Caping 
 

Gambar 6. Properti Kayu Karet 

 

 

Gambar 7. Alat Musik Suling 

 

 

Gambar 8. Alat Musik Qway 

https://youtu.be/0qgtjpbV6Nw?si=NVHHDmYdV1zwdqE5
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Gambar 9. Alat Musik Qret 

 

 

Gambar 10. Alat Musik Qtik Melodi 
 

 
Gambar 11. Alat Musik Qtik Ryhtm 

 

 
Gambar 12. Alat Musik Qtik Ryhtma 

 

Melalui integrasi elemen-elemen tersebut gerakan, ekspresi, kostum, pola lantai, properti, 
dan musik pengiring pertunjukan Tari Nenemo tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, 
melainkan juga sebagai medium penyampaian nilai-nilai budaya yang mendalam. Tarian ini 
menjadi representasi estetika sekaligus simbol identitas masyarakat yang sedang dalam 
proses konstruksi ulang pasca pemekaran daerah, menghadirkan dialog antara tradisi dan 
modernitas yang terus berkembang. 

3.2. Analisis Tari Nenemo Berdasarkan Teori Semiotik Pierce 
Dalam menganalisis Tari Nenemo menggunakan teori semiotik Charles Sanders Peirce, 

kita dapat melihat tarian ini sebagai sebuah sistem tanda yang kompleks, di mana setiap 
elemen pertunjukan baik itu gerakan, ekspresi, kostum, pola lantai, properti, maupun musik 
pengiring berfungsi sebagai representamen atau tanda yang mewakili nilai-nilai dan 
identitas budaya masyarakat Tulang Bawang Barat. Menurut Peirce, suatu tanda selalu 
berhubungan dengan objek yang diacu, serta menghasilkan interpretasi (interpretant) pada 
pengamat. Dalam konteks Tari Nenemo, objek yang dirujuk mencakup nilai kearifan lokal, 
seperti filosofi hidup “nemen” (kerja keras), “nedes” (pantang menyerah), dan “nerimo” 
(ikhlas menerima hasil), yang merupakan inti dari pesan budaya yang hendak disampaikan 
melalui tarian tersebut. 

 Pertama, elemen gerakan dan ekspresi tubuh penari berfungsi sebagai representamen 
visual yang menyampaikan dinamika dan kehidupan masyarakat. Setiap gerak yang dinamis, 
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pola koreografi yang terstruktur, serta ekspresi wajah yang menyiratkan emosi tertentu, 
merujuk pada filosofi hidup tersebut. Di sini, gerakan tidak sekadar aksi fisik, namun juga 
simbol dari sejarah dan semangat kolektif yang telah membentuk identitas masyarakat, 
sehingga penonton (sebagai interpretant) dapat menangkap makna mendalam di balik setiap 
gerakan. 

Selanjutnya, kostum tradisional yang dikenakan penari merupakan tanda visual yang 
menguatkan keterikatan dengan akar budaya Lampung. Motif dan warna pada kostum tidak 
hanya mempercantik penampilan, tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai historis dan 
tradisional yang telah menjadi bagian dari identitas masyarakat. Kostum ini, berfungsi 
sebagai objek kultural yang dialihkan melalui tanda, sehingga ketika penonton melihat atau 
mengenakannya dalam pikiran, mereka secara otomatis mengasosiasikan dengan kekayaan 
budaya dan tradisi yang berlaku. 

Selain itu, pengaturan pola lantai atau tata ruang panggung serta penggunaan properti 
tradisional menambah dimensi simbolik dalam pertunjukan. Pola lantai yang disusun secara 
strategis berfungsi sebagai medium yang menghubungkan antar penari, menciptakan kesan 
kohesi dan keteraturan yang mencerminkan struktur sosial masyarakat setempat. Properti, 
bersama dengan musik pengiring yang mengalun, memperkaya narasi melalui lapisan-
lapisan makna tambahan, sehingga membentuk interpretant yang lebih kompleks dalam 
benak penonton. Musik tersebut tidak hanya menyempurnakan estetika pertunjukan, tetapi 
juga menonjolkan nilai-nilai filosofis—memberikan nuansa emosional sekaligus penguatan 
terhadap pesan yang hendak disampaikan. 

Dengan demikian, melalui lensa semiotik Peirce, Tari Nenemo dapat dilihat sebagai suatu 
sistem komunikasi yang menyampaikan pesan budaya secara holistik. Setiap elemen dalam 
pertunjukan bekerja sinergis; tanda- tanda visual dan auditif yang muncul dari gerakan 
penari, kostum, dan atribut pertunjukan lain saling berkaitan dan mengacu pada nilai-nilai 
yang lebih besar, yaitu jati diri, semangat kerja keras, ketekunan, dan keikhlasan yang 
mendasari kehidupan sosial budaya masyarakat Tulang Bawang Barat. Analisis ini membuka 
ruang bagi pengamat untuk menafsirkan tidak hanya apa yang tampak di permukaan, tetapi 
juga menyelami signifikansi yang lebih mendalam dari setiap gerakan dan simbol yang 
ditampilkan, sehingga membentuk interpretasi yang kaya dan berlapis tentang identitas 
budaya di tengah arus modernisasi. 

pemekaran daerah. Tari Nenemo dirancang tidak hanya sebagai produk seni pertunjukan 
yang estetis, tetapi juga sebagai medium untuk menyampaikan nilai-nilai kearifan lokal, 
seperti kerja keras (nemen), pantang menyerah (nedes), dan keikhlasan (nerimo). Melalui 
gerakan yang harmonis, pilihan kostum yang mencerminkan akar tradisi, serta musik 
pengiring yang mendukung suasana, tarian ini mengemas makna simbolik yang 
merefleksikan perjalanan sejarah dan dinamika sosial masyarakat setempat. Dalam konteks 
di mana transmigrasi dan modernisasi memberikan tantangan tersendiri terhadap 
identitas memberikan tantangan tersendiri terhadap identitas budaya, Tari Nenemo 
berfungsi sebagai alat pelestarian yang penting untuk menjaga keaslian nilai-nilai kultural 
dan memperkokoh jati diri masyarakat. 

Tari Nenemo lebih tepat dikategorikan sebagai tarian maknawi dari pada tarian murni. 
Hal ini disebabkan oleh fokusnya yang tidak hanya terbatas pada keindahan gerakan fisik 
semata, melainkan juga pada penyampaian makna-makna simbolis yang mendalam. Setiap 
elemen pertunjukan mulai dari gerakan, ekspresi, kostum, penataan pola lantai, properti, 
hingga musik pengiring dirancang untuk merefleksikan nilai-nilai kearifan lokal dan 
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identitas budaya masyarakat Tulang Bawang Barat melalui filosofi hidup "nemen" (kerja 
keras), "nedes" (pantang menyerah), dan "nerimo" (ikhlas menerima hasil). 

Dalam tarian murni, penekanan utamanya biasanya pada estetika gerakan dan keindahan 
visual tanpa harus menyematkan pesan simbolis atau makna yang kompleks. Namun, Tari 
Nenemo memiliki karakter intrinsik yang menghubungkan setiap gerakan dengan konteks 
sosial, sejarah, dan dinamika budaya di tengah pemekaran wilayah serta perubahan identitas 
masyarakat. Dengan demikian, tarian ini tidak hanya bertindak sebagai hiburan visual, tetapi 
juga sebagai medium komunikasi simbolik yang mengokohkan nilai‑nilai budaya, serta 
sebagai alat pelestarian dan transformasi identitas kultural masyarakat setempat. Oleh 
karena itu, melalui pendekatan semiotik seperti yang diuraikan dalam penelitian, Tari 
Nenemo dipahami sebagai tarian maknawi karena setiap komponen dalam pertunjukan 
membawa serta pesan yang kaya dan mendalam, menjadikannya lebih dari sekadar tarian 
estetis, melainkan juga cerminan nilai‑nilai dan spirit (semangat) kehidupan masyarakat. 

Pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce memberikan kerangka analisis yang 
mendalam terhadap elemen-elemen simbolik dalam Tari Nenemo. Setiap aspek pertunjukan 
mulai dari gerakan, ekspresi, kostum, hingga tata ruang pertunjukan dapat dipahami melalui 
konsep tanda, objek, dan interpretans. Gerakan tari yang dinamis tidak hanya 
menyampaikan estetika, tetapi juga mengindikasikan nilai-nilai filosofis yang mendasari 
kehidupan masyarakat Lampung. Misalnya, gestur yang menggambarkan semangat kerja 
keras dan keikhlasan menjadi bentuk simbolis yang sekaligus mencerminkan respon sosial 
terhadap perubahan yang terjadi secara struktural. Dengan demikian, analisis semiotik 
bukan hanya mengungkap lapisan makna literal, tetapi juga membuka interpretasi yang 
lebih mendalam mengenai peran tarian sebagai penyampai pesan budaya. 

Lebih jauh, pembahasan ini mengkaji bagaimana integrasi antara elemen pertunjukan 
yang bersifat visual dan audio menciptakan suatu kesatuan yang utuh. Harmoni antara 
gerakan, ekspresi, dan elemen pendukung lainnya tidak hanya meningkatkan nilai 
keindahan, melainkan juga memfasilitasi dialog antara tradisi dan modernitas. Masyarakat 
Tulang Bawang Barat, yang mayoritas merupakan pendatang, menemukan titik temu dalam 
Tari Nenemo untuk merangkai kembali citra identitas mereka yang telah mengalami 
pergeseran. Tarian ini, dengan demikian, menjadi medium yang efektif dalam 
mengkomunikasikan sejarah, nilai-nilai lokal, dan semangat kolektif dalam mempertahankan 
warisan budaya di tengah era globalisasi. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa Tari Nenemo memiliki peran 
strategis dalam merepresentasikan karakteristik sosial dan kultural masyarakat Tulang 
Bawang Barat. Pembahasan ini tidak hanya memperkuat pemahaman tentang simbol-simbol 
yang terkandung dalam pertunjukan, tetapi juga menekankan pentingnya peran seni 
pertunjukan dalam mempertahankan identitas budaya di era modern. Temuan ini membuka 
peluang untuk penelitian lanjutan mengenai penerapan pendekatan semiotik dalam analisis 
seni tradisional, terutama dalam konteks perubahan sosial dan politik yang terus 
berlangsung. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis menggunakan teori semotik Charles Sanders Peirce dengan 

memanfaatkan konsep trikotomi yakni simbol (representamen), objek (referent), dan 
interpretan (interpretant) dapat disimpulkan bahwa Tari Nenemo merupakan sistem tanda 
yang sarat makna dan bertindak sebagai media komunikasi budaya yang kompleks. Setiap 
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elemen dalam pertunjukan, seperti gerakan, kostum, properti, pola panggung, dan musik 
pengiring, berperan sebagai simbol. Gerakan penari bukan hanya sekadar ekspresi estetika, 
melainkan melambangkan nilai-nilai kultural seperti kerja keras (nemen), pantang menyerah 
(nedes), dan keikhlasan (nerimo). Kostum tradisional beserta properti mendukung simbol-
simbol tersebut dengan mengandung motif dan unsur sejarah yang khas dari daerah Tulang 
Bawang Barat, sehingga menambah dimensi identitas budaya ke dalam pertunjukan. 
Elemen-elemen ini secara bersama-sama mengacu pada objek, yaitu nilai-nilai, kearifan 
lokal, dan narasi sejarah yang hendak diungkapkan oleh tarian. 

Interpretan dalam konteks ini muncul sebagai penafsiran dari penonton atau pengamat 
yang memaknai tanda-tanda visual dan auditori yang disajikan dalam Tari Nenemo. Respons 
dan interpretasi yang diterima dari audiens memungkinkan terjadinya dialog antara elemen 
simbolik dalam pertunjukan dengan realitas sosial dan budaya masyarakat, sehingga pesan 
yang terkandung tidak hanya bersifat literal tetapi juga kaya dengan makna-kontekstual. 
Dengan demikian, analisis trikotomi ini menegaskan bahwa Tari Nenemo lebih dari sekadar 
tarian estetis; ia merupakan komunikasi budaya yang holistik. Melalui simbol-simbol yang 
tersusun secara seksama dalam gerakan, kostum, properti, dan elemen lain, tarian ini 
mengungkapkan nilai-nilai mendalam yang merefleksikan identitas masyarakat Tulang 
Bawang Barat di tengah dinamika modernisasi dan pergeseran sosial.. 
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